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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis kepemimpinan 

Kiai dalam mewujudkan sikap moderasi beragama santri di Pondok Pesantren Al 

Akhyariyah Blega Bangkalan. Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 

tradisional memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk karakter santri agar 

mampu bersikap moderat, toleran, dan inklusif dalam kehidupan beragama, 

berbangsa, dan bermasyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Fokus penelitian diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu: peran 

kepemimpinan Kiai, langkah-langkah kepemimpinan dalam menanamkan nilai 

moderasi beragama, serta implikasi kepemimpinan Kiai terhadap kehidupan santri 

dan lingkungan pesantren. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kiai di Pondok Pesantren Al 

Akhyariyah memainkan tujuh peran strategis dalam kepemimpinannya, yakni sebagai 

direktur masa depan, agen perubahan, juru bicara, pelatih kepercayaan, pemimpin 

situasional, penentu keputusan, dan motivator. Langkah-langkah strategis yang 

dilakukan antara lain: penguatan manhaj Ahlussunnah wal Jama’ah, penguatan 

organisasi dan kelembagaan, keteladanan serta penanaman nilai, dan integrasi nilai-

nilai moderasi dalam kurikulum. Implikasi dari kepemimpinan ini tampak dalam 

terwujudnya pemahaman moderasi beragama secara komprehensif di kalangan santri, 

terciptanya lingkungan pesantren yang harmonis, serta kontribusi nyata terhadap 

masyarakat sekitar. 

Dengan demikian, kepemimpinan Kiai di Pondok Pesantren Al Akhyariyah 

terbukti menjadi aktor utama dalam membentuk generasi santri yang berkarakter 

moderat dan mampu beradaptasi dengan realitas sosial keagamaan yang kompleks 

tanpa kehilangan identitas keislamannya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konsteks Penelitian 

Islam mendorong para pengikutnya untuk secara terus-menerus terlibat 

dalam tindakan kebajikan dan saling menghormati satu sama lain. Dalam 

mengatasi keragaman Indonesia, Kementerian Agama telah mengembangkan 

kerangka kerja komprehensif yang bertujuan untuk memperkuat sikap saling 

menghormati melalui moderasi agama. Moderasi beragama adalah misi langsung 

presiden, dan itu harus dilakukan dengan serius. 

Pola pikir manusia yang berbeda-beda, tidaklah menjadi masalah dalam 

keragaman. Pola pikir tersebut harusnya bisa saling memahami satu sama 

lainnya. Perbedaan akan semakin berkembang luas akan tetapi pemahaman 

tentang perbedaan adalah keharusan bagi manusia sehingga dapat menghasilkan 

generasi-generasi yang memiliki sifat yang moderat, saling menerima perbedaan, 

dan keyakinan bersama dalam menciptakan kehidupan harmoni, rukun, damai 

dan sejahtera. 

Keragaman yang terjadi seharusnya adalah bentuk rahmat dari Allah 

SWT, sehingga keragaman adalah hal yang harus disyukuri dan dinikmati. Tidak 

hanya terbatas pada hal-hal besar saja, hal-hal kecil dalam keragaman juga perlu 

disyukuri, contohnya: keragaman yang terjadi di pondok pesantren. 

Pondok pesantren merupakan fenomena yang layak dan menarik untuk 

diteliti. Lembaga pendidikan islam yang dikatakan “tradisional” ini memiliki 
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nilai-nilai  pendidikan yang tinggi, yang tidak banyak disadari dan diperhatikan 

oleh pemangku kebijakan yang ada di Indonesia. Pondok pesantren merupakan 

institusi pendidikan Islam yang memiliki karakteristik unik, baik dalam aspek 

budaya, pendekatan pembelajaran, maupun jaringan sosial serta intelektual yang 

berkembang di dalamnya. Sebagai lembaga yang telah eksis sejak berabad-abad, 

pesantren tidak hanya berperan sebagai tempat pendidikan, tetapi juga 

merefleksikan gagasan serta pandangan hidup dari para kiai atau pemimpinnya.  

Di Indonesia, pendidikan pesantren telah berkembang jauh sebelum 

kemerdekaan Republik Indonesia. Hal ini menjadikannya sebagai salah satu 

bentuk sistem pendidikan yang autentik dan mengakar dalam masyarakat. 

Pondok pesantren dianggap sebagai institusi yang unggul dalam mengembangkan 

tradisi keilmuan dan kebudayaan Islam. Keberlanjutan nilai-nilai yang 

ditanamkan di dalamnya menjadikan pesantren sebagai warisan pendidikan yang 

patut dilestarikan.  

Kontribusi pesantren dalam pembangunan masyarakat Indonesia sangat 

signifikan, tidak hanya dalam aspek keagamaan dan pendidikan, tetapi juga 

dalam perjuangan melawan penjajahan. Pada masa kolonial, pesantren berperan 

sebagai pusat perlawanan terhadap kekuatan asing yang menindas. Salah satu 

tokoh penting yang mencerminkan peran tersebut adalah Asy-Syahid K.H. Zainal 

Mustafa, seorang ulama dan pejuang kemerdekaan dari Tasikmalaya yang 

menentang pendudukan Jepang atas dasar ajaran Islam. 

Peran strategis Islam yang dijalankan oleh pondok pesantren bukanlah 

hasil dari suatu kebetulan semata, melainkan didasarkan pada seperangkat nilai 
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(values), keyakinan (beliefs), budaya (culture), dan norma-norma sosial yang 

mengakar kuat. Nilai-nilai tersebut berfungsi sebagai fondasi pembentukan 

karakter, sekaligus menjadi pijakan penting dalam menghadapi dinamika 

kehidupan. 

Dalam struktur pesantren, kiai menempati posisi sentral sebagai figur 

kepemimpinan yang diharapkan mampu menjunjung tinggi nilai-nilai Islam yang 

mulia, serta menjadikannya sebagai pedoman dalam bersikap, berbuat kebajikan, 

dan membina lingkungan pesantren agar tetap selaras dengan ajaran Islam. 

Apabila seorang kiai bertindak bertentangan dengan prinsip-prinsip luhur tersebut 

baik secara eksplisit maupun implisit maka hal ini dapat berimplikasi serius 

terhadap menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap dirinya maupun terhadap 

pesantren sebagai institusi keagamaan.  

Pondok pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk karakter 

santri melalui penyebaran paham keagamaan yang moderat (wasathiyah). 

Sebagai institusi pendidikan Islam tertua di Indonesia, pesantren tidak hanya 

menjadi pusat transmisi ilmu-ilmu keislaman klasik, tetapi juga benteng utama 

dalam menangkal paham-paham keagamaan yang ekstrem dan radikal. Melalui 

pendekatan pendidikan yang menekankan keseimbangan, toleransi, musyawarah, 

serta sikap adil, pesantren turut berkontribusi dalam menciptakan tatanan sosial 

yang damai dan harmonis. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Azhari dkk. (2022), pendidikan berbasis 

nilai-nilai wasathiyah yang diterapkan dalam pesantren, khususnya melalui 

metode pembelajaran Al-Qur’an dan kitab kuning, dapat memperkuat ketahanan 
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santri terhadap pengaruh radikalisme. Pendekatan ini selaras dengan visi Islam 

rahmatan lil-‘ālamīn dan nilai-nilai kebangsaan. 

Pemikiran tokoh-tokoh seperti Nurcholish Madjid dan Zuhairi Misrawi 

menunjukkan bahwa pesantren memegang peran penting dalam membentuk 

wajah Islam yang terbuka, inklusif, dan responsif terhadap konteks zaman. 

Menurut Madjid (1997), pesantren adalah institusi Islam yang mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan keindonesiaan secara harmonis. 

Senada dengan itu, Misrawi (2010) menekankan bahwa pesantren adalah wadah 

yang ideal untuk merawat semangat toleransi dan keberagaman dalam 

masyarakat. 

Gagasan tersebut sejalan dengan arah kebijakan yang dikembangkan oleh 

Kementerian Agama Republik Indonesia, khususnya dalam program penguatan 

moderasi beragama, yang menjadi bagian dari strategi pembangunan karakter 

bangsa yang berlandaskan pada nilai-nilai keagamaan dan kebangsaan 

(Kementerian Agama RI, 2019). Secara kelembagaan, pesantren secara umum 

memiliki lima elemen fundamental yang menjadi fondasi eksistensinya, yaitu: (1) 

kiai sebagai tokoh sentral dan pengasuh; (2) pondok atau asrama sebagai tempat 

tinggal santri; (3) santri sebagai peserta didik utama; (4) masjid sebagai pusat 

ibadah dan kegiatan keilmuan; serta (5) pengajaran kitab-kitab klasik (kitab 

turats) sebagai sarana pelestarian dan transmisi ilmu keislaman (Dhofier, 2011). 

Dalam struktur kepemimpinan pondok pesantren, posisi kiai menempati 

peran sentral yang tidak hanya sebagai pengasuh dan pengajar, tetapi juga sebagai 

figur kharismatik yang menjadi sumber otoritas moral dan intelektual bagi 
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seluruh komunitas pesantren. Menurut Hasyim Asy’ari, kiai bukan sekadar guru, 

melainkan pewaris tugas kenabian dalam membimbing umat (Hasyim Asy’ari, 

Adabul ‘Alim wal Muta’allim). Lebih lanjut, Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 

memandang bahwa kiai berperan sebagai motor perubahan sosial dan budaya, 

karena melalui pengaruhnya, pesantren mampu mengakomodasi nilai-nilai lokal 

dan mendorong transformasi masyarakat secara damai dan inklusif (Wahid, 

2001). Dalam pandangan Ali Yafie, kiai juga memainkan fungsi sebagai penjaga 

otentisitas tradisi keilmuan Islam sekaligus menjadi penghubung antara warisan 

ulama klasik dan tantangan masyarakat kontemporer (Yafie, 1994). 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam seyogyanya 

berpegang teguh pada prinsip-prinsip akidah dan manhaj yang bersumber dari 

ajaran Ahlussunnah wal Jama’ah. Prinsip inilah yang menjadi dasar utama dalam 

pelaksanaan pendidikan keislaman di Pondok Pesantren Al Akhyariyah. 

Konsistensi dalam mempertahankan paham Ahlussunnah wal Jama’ah menjadi 

salah satu faktor kunci yang menjadikan pesantren ini tetap eksis dan mengalami 

perkembangan dari waktu ke waktu. 

Komitmen tersebut tercermin dalam corak pemikiran dan praktik 

keagamaan yang dianut oleh para santri, khususnya dalam bidang fikih dan 

akidah. Dalam aspek fikih, Pondok Pesantren Al Akhyariyah mengikuti mazhab 

Syafi’i, sedangkan dalam bidang akidah mengacu pada pemikiran Asy’ariyah. 

Keberlanjutan tradisi keilmuan ini juga didukung oleh sanad keilmuan dari para 

masyayikh atau maha guru yang menjadi panutan pesantren, seperti KH. Hamid 

dari Bata-Bata, KH. Syamsul Arifin dari Banyuanyar, KH. Mujib Abbas dari 
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Buduran, serta tokoh ulama besar Madura, Syaikhona Kholil Bangkalan. 

Keseluruhan tokoh tersebut dikenal luas sebagai ulama salafussholeh yang 

berpegang teguh pada ajaran nabi muhammad SAW. 

Secara struktural, Pondok Pesantren Al Akhyariyah merupakan lembaga 

pendidikan dan sosial yang tidak secara formal terafiliasi dengan organisasi 

keagamaan Nahdlatul Ulama (NU). Meskipun demikian, peran Kiai sebagai 

pengasuh, serta keterlibatan sebagian pengurus dan santri dalam kepengurusan 

atau keanggotaan NU menunjukkan adanya keterkaitan ideologis dan kultural. 

Hal ini sejalan dengan prinsip dasar pesantren dalam menjaga tradisi yang baik 

(al-muhāfaẓah ‘ala al-qadīm al-ṣāliḥ) dan sekaligus terbuka terhadap nilai-nilai 

baru yang positif (al-akhdzu bi al-jadīd al-aṣlaḥ), sebagaimana tercermin dalam 

praktik kehidupan sehari-hari warga pesantren. 

Pondok Pesantren Al Akhyariyah juga diharapkan terus menjunjung 

tinggi sikap moderat dan inklusif dalam kehidupan beragama, termasuk dalam 

memberikan penghargaan terhadap kelompok minoritas non-Muslim. Hal ini 

menjadi bukti bahwa pondok pesantren ini tetap konsisten dalam mengamalkan 

Islam dengan manhaj Ahlussunnah wal Jama’ah (Aswaja). Oleh karena itu, para 

santri didorong untuk menjadi teladan dalam menginternalisasi nilai-nilai 

moderasi beragama, yang mencakup sifat-sifat kepribadian seperti sikap adil, 

bijak, murah hati, sabar, jujur, serta tawadhu' (rendah hati).  

Dalam upaya membentuk dan menanamkan sikap moderasi beragama di 

kalangan santri, Pondok Pesantren Al Akhyariyah menempatkan peran Kiai 

sebagai figur sentral yang memiliki otoritas tertinggi. Posisi Kiai tidak hanya 
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sebagai pemimpin spiritual, tetapi juga sebagai pengarah utama dalam 

menjalankan roda kehidupan pesantren secara menyeluruh. Kepemimpinan Kiai 

mencakup kewenangan dalam merumuskan kebijakan-kebijakan strategis, 

termasuk penetapan visi, misi, tujuan, serta penyusunan program-program 

pendidikan dan sosial yang dilaksanakan di lingkungan Pondok Pesantren Al 

Akhyariyah. Peran sentral ini menjadikan Kiai sebagai motor penggerak dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai Islam moderat kepada seluruh elemen pesantren, 

khususnya para santri. 

Kiai di Pondok Pesantren Al Akhyariyah memiliki peran yang sangat 

dominan dalam mengarahkan dan membimbing seluruh aktivitas pesantren. 

Keterlibatan langsung Kiai dalam proses pembelajaran serta pembinaan santri 

menjadi bagian penting dari upaya memastikan bahwa pemahaman keagamaan 

para santri tetap berada pada jalur yang benar. Keterlibatan ini juga bertujuan 

untuk membentengi para santri dari potensi penyimpangan pemahaman agama 

setelah mereka menyelesaikan masa belajar di pesantren (boyong), khususnya 

dalam menghadapi pengaruh paham-paham keagamaan baru yang dapat 

menggoyahkan komitmen keberagamaan mereka. 

Selain itu, pembinaan yang dilakukan oleh Kiai tidak hanya terbatas 

kepada santri aktif, tetapi juga mencakup para abdi dan seluruh elemen pengurus 

pesantren. Pendekatan ini menunjukkan bahwa Kiai menjalankan peran 

kepemimpinan secara menyeluruh dan berkesinambungan, mencakup aspek 

spiritual, sosial, dan kelembagaan. 
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Berdasarkan konteks penelitian tersebut, peneliti merasa penting untuk 

merumuskan dan mengkaji secara sistematis berbagai bentuk kepemimpinan Kiai 

di Pondok Pesantren Al Akhyariyah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menginterpretasikan dan menganalisis peran, strategi, serta dampak dari 

kepemimpinan tersebut dalam konteks penguatan nilai-nilai moderasi beragama. 

Oleh karena itu, peneliti menetapkan judul penelitian sebagai berikut: 

“Kepemimpinan Kiai dalam Mewujudkan Sikap Moderasi Beragama di 

Pondok Pesantren Al Akhyariyah Blega Bangkalan.” 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian konteks yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

fokus dari penelitian ini diarahkan pada tiga pokok permasalahan utama sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peran kepemimpinan Kiai dalam mewujudkan sikap moderasi 

beragama di Pondok Pesantren Al Akhyariyah? 

2. Bagaimana strategi kepemimpinan Kiai dalam mewujudkan sikap 

moderasi beragama di Pondok Pesantren Al Akhyariyah? 

3. Bagaimana implikasi kepemimpinan Kiai dalam mewujudkan sikap 

moderasi beragama di Pondok Pesantren Al Akhyariyah?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada fokus penelitian yang telah dirumuskan, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan memberikan interpretasi 

secara mendalam terhadap hal-hal berikut: 
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1. Peran kepemimpinan Kiai dalam mewujudkan sikap moderasi beragama 

di Pondok Pesantren Al Akhyariyah. 

2. Strategi kepemimpinan Kiai dalam mewujudkan sikap moderasi beragama 

di Pondok Pesantren Al Akhyariyah. 

3. Dampak kepemimpinan Kiai dalam mewujudkan sikap moderasi 

beragama di Pondok Pesantren Al Akhyariyah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berangkat dari latar belakang dan fokus yang telah dirumuskan, peneliti 

memiliki harapan besar agar hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

nyata, khususnya bagi masyarakat Indonesia, dalam memperkuat wacana dan 

praktik moderasi beragama. Diharapkan pula, penelitian ini turut mendukung 

terciptanya kehidupan masyarakat yang harmonis, damai, serta memperkokoh 

persatuan bangsa melalui pendekatan keislaman yang inklusif dan moderat. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 

keilmuan di bidang pendidikan Islam, khususnya dalam konteks implementasi 

nilai-nilai moderasi beragama di lingkungan pesantren. Selain itu, penelitian ini 

juga ditujukan untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan konsep 

manajemen kepemimpinan religius, serta memperluas pengetahuan akademik 

dalam ranah penelitian pendidikan dan pengelolaan kelembagaan Islam.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk memperdalam 

pemahaman mengenai konsep kepemimpinan kiai dan nilai-nilai moderasi 

beragama di pondok pesantren, sekaligus menjadi dasar dalam pengembangan ide 

serta peningkatan kompetensi dalam bidang penelitian keislaman. 

b. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi lembaga 

Pondok Pesantren Al Akhyariyah dalam penyempurnaan model kepemimpinan 

kiai, sekaligus menambah referensi keilmuan untuk mendukung perbaikan sistem 

pendidikan dan pengelolaan pondok ke depan.  

c. Bagi Kiai 

Bagi para kiai, penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi positif dalam 

penguatan kapasitas manajerial kepemimpinan, serta menjadi media refleksi dan 

evaluasi untuk mendukung pengembangan strategi dalam membina santri dengan 

pendekatan moderasi beragama.  

d. Bagi Santri 

Penelitian ini ditujukan untuk membangun kesadaran para santri tentang 

urgensi nilai-nilai moderasi dalam kehidupan beragama, sekaligus memotivasi 

mereka agar mampu menerapkan sikap moderat dalam praktik keagamaan sehari-

hari.  
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e. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam bentuk 

peningkatan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya moderasi beragama. 

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai sumber bacaan ilmiah atau 

referensi yang relevan dalam mendukung wacana keagamaan yang damai dan 

inklusif. 

 

E. Definisi Istilah 

Sebelum pembahasan dalam penelitian ini dijelaskan secara lebih 

mendalam, penulis merasa perlu untuk terlebih dahulu menjelaskan istilah-istilah 

penting yang terdapat dalam judul tesis. Penegasan ini bertujuan untuk 

menghindari terjadinya kesalahpahaman, kekeliruan dalam penafsiran, serta 

memberikan kejelasan bagi pembaca terhadap maksud dan ruang lingkup 

pembahasan. Dengan demikian, penjelasan awal mengenai istilah dalam judul 

dipandang penting agar tidak menimbulkan multi interpretasi. Adapun judul tesis 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah “Kepemimpinan Kiai dalam 

Mewujudkan Sikap Moderasi Beragama di Pondok Pesantren Al 

Akhyariyah Blega Bangkalan.” 

1. Kepemimpinan Kiai 

Kepemimpinan kiai tidak lepas daripada gaya, pola, dan peran 

kepemimpinan yang dimainkan oleh seorang kiai, terutama didalam lingkungan 

pondok pesantren atau masyarakat Muslim tradisional. Peran Kiai tidak hanya 

sebagai pemimpin agama (ulama), dan tokoh masyarakat tetapi kiai terkadang 
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merangkap menjadi tokoh masyarakat, pendidik, dan kadang-kadang figur politik. 

Dalam hal ini peran kepemimpinan Kiai,  meliputi: direktur masa depan agen 

perubahan, juru bicara dan pelatih kepercayaan. Selain itu peneliti tidak hanya 

membatasi pada empat peran tersebut, bisa dimungkinkan akan melebar pada 

peran-peran kiai lainnnya 

Selanjutnya, Pondok pesantren merupakan  lembaga pendidikan islam 

yang mempunyai ciri khas tradisional dan salaf. Ciri khas tersebut selalu 

dilestarikan dan dijaga, serta didalam pondok pesantren terdapat pengajaran 

keagamaan yang bersumber dari kitab turats peninggalan ulama-ulama terdahulu 

yang dikenal dengan sebutan kitab kuning, dalam pembelajarannya Sebagai 

bagian dari proses pendidikan, para santri dibina agar mampu menginternalisasi 

nilai-nilai Islam yang moderat (wasathiyah) sekaligus berperan aktif dalam 

menyebarkannya kepada masyarakat. Selain itu, mereka juga dilatih untuk 

menjadi pribadi yang tangguh, mandiri, dan siap menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan di luar lingkungan pesantren.  

2. Moderasi Beragama 

Moderasi beragama merupakan sebuah konsep dan pendekatan strategis 

yang mengedepankan jalan tengah dalam menjalankan ajaran Islam di tengah 

kehidupan masyarakat. Dalam implementasinya, moderasi ini menghindari 

berbagai bentuk sikap berlebihan atau ekstrem, serta menjunjung tinggi nilai 

toleransi terhadap keberagaman. Pendekatan ini diarahkan untuk menciptakan 

kehidupan yang harmonis, rukun, penuh kedamaian, dan berkeadaban sosial. 
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Hakikat moderasi beragama dalam kehidupan masyarakat sangat penting 

dan dianjurkan, sehingga dijadikan  framing karena masyarakat Indonesia yang 

plural dan multikultural. Dalam penerapannya moderasi beragama menjadi usaha 

sadar dan terencana dalam memahami, bertindak, menanamkan dan 

menumbuhkan pemahaman islam yang kontret atas dasar keberagaman agama, 

etnis, ras, suku dan budaya melalui berbagai macam pendekatan, strategi dan 

metode yang tepat sehingga dapat menumbuhkan pemikiran moderat yang 

dicerminkan dalam nila-nilai moderasi beragama seperti: menghargai keragaman, 

sikap toleransi, keseimbangan dan keadilan.  

Indikator suksesi moderasi beragama yang menjadi acuan dalam 

keberlangsungan penelitian ini, antara lain: 

a. Komitmen kebangsaan 

Komitmen kebangsaan merupakan hal utama dan sangat penting dalam 

mengekpresikan keagamaan seseorang. Seperti: Mencintai tanah air dan 

berpegang teguh pada ideologi negara (seperti Pancasila) serta tidak 

mempertentangkan ajaran agama dengan nasionalisme. 

b. Toleransi 

Toleransi merupakan sikap menghormati perbedaan agama, mazhab, 

pandangan, dan budaya, tidak memaksakan kehendak penganut agama kepada 

penganut agama lain serta diharapkan pengimplementasiannya harus siap hidup 

berdampingan dengan berbagai macam komunitas dan golongan. Sikap toleransi 

merupakan sikap terbuka seseorang dalam berfikir menyeluruh dan tepat.  
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c. Anti Kekerasan dan Radikalisme 

Sikap seseorang yang harus ditunjukkan dalam penerapan moderasi 

beragama adalah dengan menolak kekerasan, baik fisik maupun verbal, dalam 

berdakwah atau beraktivitas keagamaan. Kekerasan dan radikalisme muncul 

disebabkan dari pemahaman agama yang sempit. Seseorang yang berfikiran luas 

tindakannya akan mengarah pada anti kekerasan dan radikalisme serta 

mengedepankan dialog, musyawarah, dan pendekatan damai. 

d. Penerimaan terhadap Tradisi Lokal (Kearifan Lokal) 

Konsep membumikan  islam bertujuan agar tidak ada pertentangan antara 

tradisi kebudayaan lokal dan ajaran islam. Di dalam ajaran islam terdapat 

pentingnya menghargai budaya dan tradisi lokal selama tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip dasar agama serta tidak gampang mengkafirkan praktik budaya 

yang berbeda.
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Al 

Akhyariyah Blega Bangkalan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peran kepemimpinan kiai sangat berpengaruh dalam membentuk sikap 

moderasi beragama santri. Kiai memainkan tujuh peran utama, yakni 

sebagai direktur masa depan, agen perubahan, juru bicara, pelatih 

kepercayaan, pemimpin situasional, penentu keputusan, dan motivator. 

Peran ini dijalankan secara aktif melalui bimbingan, keteladanan, serta 

komunikasi persuasif dan religius kepada seluruh elemen pondok.  

2. Langkah-langkah strategis yang dilakukan kiai meliputi: penguatan manhaj 

Ahlussunnah wal Jama’ah, penguatan kelembagaan, keteladanan dan 

pembiasaan nilai, serta integrasi kurikulum dengan nilai-nilai moderasi 

beragama. Semua ini berjalan sistematis dan bertahap dalam pembinaan 

santri. 

3. Implikasi kepemimpinan kiai terhadap pesantren mencakup: terwujudnya 

pemahaman moderasi yang komprehensif, lingkungan pesantren yang 

harmonis, peningkatan kontribusi santri kepada masyarakat sekitar, serta 

adanya penguatan identitas pesantren sebagai lembaga yang 

mempromosikan Islam rahmatan lil ‘alamin. 
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B.  Saran 

1. Bagi Pondok Pesantren Al Akhyariyah 

Diharapkan terus mempertahankan sistem kepemimpinan kiai yang telah 

berjalan dengan baik serta senantiasa melakukan penguatan nilai-nilai moderasi 

beragama dalam setiap aktivitas pesantren. Keterlibatan seluruh elemen 

pesantren—baik pengasuh, guru, asatidz, hingga staf perlu ditingkatkan dalam 

mendukung visi kiai menciptakan pesantren yang harmonis dan inklusif. 

2. Bagi Santri dan Alumni 

Santri diharapkan mampu meneruskan nilai-nilai moderasi beragama 

yang diperoleh selama di pesantren, baik dalam lingkungan akademik maupun 

sosial setelah lulus. Alumni juga diharapkan dapat berperan sebagai agen 

moderasi di masyarakat dengan tetap menjunjung maqāṣid al-syarī‘ah sebagai 

pedoman sikap dan perilaku. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan ada perluasan kajian terhadap implementasi kepemimpinan 

kiai dalam konteks pesantren lainnya, agar ditemukan perbandingan yang lebih 

luas dan model kepemimpinan yang lebih aplikatif. Penelitian kuantitatif atau 

kombinasi dengan pendekatan partisipatif juga direkomendasikan sebagai 

pengembangan metode ke depan. 

4. Bagi Pemerintah dan Lembaga Pendidikan Islam 

Pemerintah dan institusi keagamaan diharapkan dapat menjalin sinergi 

dengan pesantren dalam mengembangkan program moderasi beragama secara 
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sistematis, serta memberi dukungan konkret baik dalam bentuk kebijakan, 

pelatihan, maupun pendampingan kelembagaan.  
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